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ABSTRAK 

Abstrak: Tujuan pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat di Desa Randotonda 

adalah untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan anggota kelompok mitra 

secara terpadu dan berkelanjutan, melalui kegiatan penyuluhan dan pelatihan tentang 

AD/ART, organisasi dan struktur organisasi, manajemen dan  program kerja. 

Pelaksanaan pengabdian ini melibatkan dua kelompok mitra yaitu, Kelompok Tani 

Kema Tau Pawe dan Kelompok Ternak SeOte SeAte yang dibentuk tahun 2010 dan 

2013. Metode yang digunakan, penyuluhan dan pelatihan. Pelaksanaan kegiatan 

diawali dengan penyuluhan, materi tentang pengertian, ciri, fungsi kelompok mitra, 

pengertian AD/ART, organisasi dan struktur organisasi, manajemen dan program kerja 

tahunan. Kegiatan pelatihan meliputi, pembuatan AD/ART, pembuatan struktur 

organisasi, papan nama organisasi dan pembuatan program kerja tahunan. Dari pre-
test dan post-test yang diberikan terjadi peningkat nilai yang signifikan pada post-test. 
Pretest pada kelompok tani Kema Tau Pawe rata-rata 4,87, post-test meningkatrata-

rata 13,5. Kelompok Ternak SeOte SeAte, rata-rata pre-test 5,08  post-test  meningkat 

rata-rata 13,58. 

Kata Kunci: penguatan kelembagaan; kelompok tani dan ternak 

 

Abstract: The purpose of community service in Randotonda Village is to increase the 
independence and well-being of partner group members in an integrated and 
sustainable manner through counselling and training activities on the Articles of 
Association/Budget Home Appliances, organizational and organizational structure, 
management and work programs. The implementation of this service involved two 
partner groups, namely, Kema Tau Pawe Farming Group and SeOte SeAte Livestock 
Group which was formed in 2010 and 2013. The methods used was counselling and 
training. The implementation of the activity begins with counselling, materials are 
definition, features, functions of the partner group, understanding of Articles of 
Association/Budget Home Appliances, organization and organizational structure, 
management and annual work program. Training activities include, the creation of 
Articles of Association/Budget Home Appliances, the creation of organizational 
structures, organizational sign-ups and the creation of annual work programs. From the 
given pre-test and post-test there is a significant value increase on the post-test. Pre-test 
in Kema Tau Pawe farming group averaged 4.87, post-test increased by an average of 
13.5. SeOte SeAte livestock Group, the pre-test average of 5.08 post-test increased by an 
average of 13.58. 
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A. LATAR BELAKANG 

Desa Rondotonda merupakan desa dampingan Universitas Flores 

semenjak tahun 2016, penentuan Desa Randotonda sebagai desa 

dampingan karena merupakan salah satu desa sentra produksi ubikayu 

varietas lokal Nuabosi. Komoditas ini memiliki beberapa kelebihan 

diantaranya; produktivitas dan berkualitas hasil tinggi, cita rasa enak, 

gurih, tekstur empuk, dan kadar HCN rendah, sehingga telah dijadikan 

komoditas unggulan daerah  (Arsaetal., 2015). Ubikayu Nuabosi 

diharapkan dapat dijadikan sumber konsumsi karbohidrat alternatif bagi 

masyarakat, sejalan dengan program diversifikasi pangan pemda dalam 

meningkatkan industri pangan berbahan baku ubi kayu.  

 Desa Randotonda berada di Kecamatan Ende, terletak di dataran 

rendah dan lereng gunung. Jarak dari ibu kota kabupaten 13 km. Curah 

hujan 3000 mm pertahun, bulan hujan 5 bulan, suhu rata-rata harian 260c, 

ketinggian  tempat 600  dpl.  Desa ini merupakan desa subur, sehingga 

memungkinkan untuk usaha pertanian. Mata pencarian utama 

masyarakat, pertanian, sub sektor utama, kehutanan, luas lahan sub sektor 

kehutanan 135 ha, sedangkan tanaman pangan 40 ha, diikuti tanaman 

perkebunan, peternakan, dan lainnya. Untuk sub sektor tanaman pangan, 

luas lahan ubi kayu dan jagung menempati urutan pertama, dengan luas 

masing-masing 10 ha, kemudian diikuti oleh ubi jalar, umbi-umbian 

lainnya dan sayuran. 

Desa Randotonda walaupun berada pada kategori desa subur, 

produktivitas ubikayu Nuabosi relatif masih rendah. Hasil wawancara 

dengan kepala desa, produktivitas baru mencapai 17,50 ton per hektar, jika 

dibandingkan dengan produktivitas nasional tahun 2018  sudah mencapai 

24,4 ton/ha (BPS, 2018). Permasalahan utama terletak pada teknik 

budidaya ubikayu Nuabosi masih dilakukan secara konvensional; tanpa 

pemupukan, jarak tanam yang tidak teratur, dan jarang melakukan 

pembersihan gulma. Beberapa fakta di atas memperjelas bahwa petani 

ubikayu Nuabosi merupakan petani skala kecil, dengan pengetahuan, 

modal yang terbatas dan pendapatan rendah.Realitas ini sejalan dengan 

pemikiran Chepng’etich et al., (2015), dimana usahatani skala kecil 

cenderung memiliki sumber daya yang terbatas. Optimalisasi penggunaan 

input pertanian secara efisien dalam suatu usahatani skala kecil adalah 

kunci menuju peningkatan ketersediaan pangan rumah tangga (Itam et al., 

2015).  

Memperhatikan beberapa permasalahan di atas, peran kelompok tani 

dan ternak sangat strategis, organisasi tersebut dapat berfungsi sebagai 

wadah belajar mengajar bagi petani guna meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, tumbuh dan berkembangnya kemandirian dalam 

berusahatani. Hal ini sejalan dengan studi yang dilakukan oleh 

(Anantanyu, 2011); (Listyati et al., 2014); (Hamilton et al., 2015). Penelitian 

yang dilakukan Suratini & Hadipurwanta, (2014) menunjukkan bahwa 
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fungsi kelembagaan kelompok tani sebagai wahana memberikan 

pendidikan dan pengetahuan kepada petani mempunyai skor respon 

tertinggi dibandingkan fungsi lain dari kelembagaan kelompok tani. Sesuai 

ketentuan Undang-Undang Nomor 19 Tahun 2013 tentang Perlindungan 

dan Pemberdayaan Petani, kelembagaan petani berperan sebagai wahana 

untuk memobilisasi sumber daya lokal, meliputi; tenaga kerja, modal, 

pengetahuan, dan informasi agar mampu mengembangkan usaha tani 

berkelanjutan dan kelembagaan petani mandiri (Wahyuni, 2017). 

 Keberadaan kelompok tani dan ternak di Desa Randotonda belum 

diikuti dengan peningkatan kualitas, organisasi tersebut dibentuk namun 

belum berjalan sesuai dengan harapan dari pembentukkannya. Pembuatan 

program kerja tahunan selalu menunggu petunjuk dan arahan, bukan 

merupakan kesadaran akan pentingnya kelompok. Kelompok tani dan 

ternak belum dapat berperan sebagai aset masyarakat Desa Randotonda 

yang partisipatif. Penelitian yang dilakukan oleh Hermanto & Swastika, 

(2016) menunjukkan kurang berfungsinya kelompok tani antara lain 

disebabkan oleh pembentukan kelembagaan tersebut tidak dilakukan 

secara partisipatif.  

  Kelompok Tani Kema Tau Pawe didirikan dari tahun 2010, Kelompok 

Ternak SeOte SeAte tahun 2013, kelompok ini masing-masing mempunyai 

anggota 24 orang. Pendidikan formal anggota kelompok tani 65 % tamat SD 

dan 30 % tamat SMP. Kelompok ternak 50 % tamat SD dan 25 % tamat 

SMP. Bidang kegiatan anggota kelompok tani, budidaya ubikayu Nuabosi, 

sayuran, dan tanaman perkebunan. Kelompok ternak, beternak ayam, 

kambing dan sapi. Permasalahan utama yang ditemukan pada anggota 

kelompok tani dan ternak yaitu, pengetahuan tentang teknik budidaya, 

pemanfaatan sereza tanaman dan limbah ternak sebagai pupuk organik, 

pengendalian hama penyakit masih rendah. Selama ini jarang mendapat 

penyuluhan dan pelatihan. Kelompok tani dan ternak cenderung tidak 

berkembang, dan rentan bubar.  

  Rendahnya kinerja kelompok tani dan ternak disebabkan pula oleh 

rendahnya tingkat pendidikan formal pengurus dan anggota kelompok, 

struktur organisasi tidak lengkap dan kurangnya pembinaan dari aparat 

penyuluh. Fakta ini sejalan dengan temuan Eskarya & Elihami (2009). 

Rendahnya tingkat pendidikan formal pengurus dan anggota kelompok tani 

berpengaruh pada pengembangan kapasitas individu dan organisasi. 

Semakin tinggi tingkat pendidikan seseorang akan berpengaruh pada cara 

berpikir dan prilaku kearah lebih rasional(Herawati et al., 2018). 

Ditemukan pula proses pemilihan pengurus dan pembentukan kelompok 

tani dan ternak tidak dilakukan secara partisipatif,pada akhirnya tidak 

dapat mengakomodasi potensi dan kepentingan petani, yang seharusnya 

menjadi modal untuk melakukan aksi kolektifnya. Cukup banyak  

kelembagaan sosial ekonomi di desa dibentuk secara  temporer yang hanya 
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aktif pada saat-saat tertentu, seperti ketika ada bantuan dari pemerintah 

(Hermanto & Swastika, 2011). 

 Kelembagaan akan berperan optimal apabila tumbuh dari kesadaran 

petani, pengurus berasal dari petani yang dipillih secara berkala dan 

bersifat partisipatif. Pembentukan kelembagaan pertanian seyogyanya 

disesuaikan dengan kearifan lokal dan karakter anggota, sehingga mampu 

menjaring potensi dan kebutuhan anggota kelompok. Peran kelembagaan 

yang optimal bukan pekerjaan mudah, karena cukup banyak permasalahan 

mendasar, diantaranya; a) minimnya pengetahuan dan keterampilan serta 

penguasaan teknologi dari petani b) fungsi kelembagaan petani sebagai 

wadah organisasi belum dilihat sebagai point strategis oleh petani 

(Santoso& Darwanto, 2015). 

 Untuk  mengatasi  permasalahan  kelompok tani dan ternak di atas, 

maka  disepakati bersama kelompok mitra   dilakukan  program  

pengabdian kepada  masyarakat kerja sama Universitas Flores dengan 

Kemenristek/ Brin Jakarta, skema Program Pengembangan Desa Mitra 

(PPDM) di Desa Randotonda dengan melibatkan empat mitra untuk tiga 

tahun. Ditahun pertama tahun 2020 melibatkan dua kelompok mitra, 

Kelompok Tani Kema Tau Pawe dan Kelompok Ternak SeOte SeAte.  

Keterkaitan dengan permasalahan di atas kegiatan yang dilakukan yaitu, 

penyuluhan dan pelatihan penguatan kelembagaan kelompok tani dan 

ternak dengan tujuan untuk meningkatkan kemandirian dan kesejahteraan 

anggota kelompok secara terpadu dan berkelanjutan. 

 

B. METODE PELAKSANAAN 

Mitra yang terlibat dalam kegiatan pegabdian meliputi; kelompok tani 

Kema Tau Pawe berjumlah 24 orang dan kelompok SeOte SeAte 24 orang. 

Kegiatan dilaksanakan pada tanggal 8 sampai 9 Agustus 2020. Metode 

yang digunakan yaitu, penyuluhan dan pelatihan. Melalui pelatihan 

peserta tidak hanya mendapatkan pengetahuan tetapi juga ikut terlibat 

dalam praktek dan lebih cepat mendapatkan pengetahuan  (Secundo et al., 

2017); (Sankaran & Demangeot, 2017); (Anwarudin et al., 2018). 

Sebelum dilakukan kegiatan penyuluhan dan pelatihan peserta diberikan 

pretest 15 nomor soal pilihan ganda. Pertanyaan dan pilihan jawaban 

disusun sesederhana mungkin dengan mempertimbangkan tingkat 

pendidikan peserta. Materi yang diberikan meliputi: 8 soal dari materi 

AD/ART, organisasi dan struktur organisasi, 4 soal materi manajemen dan 

3 soal dari materi program kerja. Soal-soal ini dimaksud untuk menggali 

pengetahuan awal peserta tentang materi yang diberikan. Pada akhir 

kegiatan diberikan posttest. Kegiatan penyuluhan diberikan pada hari 

pertama, hari kedua pelatihan penyusunan AD/ ART, pembuatan struktur 

dan papan nama organisasi serta program kerja.Partisipasi peserta sangat 

dituntut dalam pelaksanaan kegiatan ini, partisipasi dimaksud meliputi; 
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menghadiri kegiatan dari awal sampai akhir, aktif bertanya dan menjawab 

pertanyaan. 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan penguatan kelembagaan Kelompok 

Tani dan Ternak di Desa Randotonda dilaksanakan selama 2 hari, dari 

tanggal 8 sampai dengan tanggal 9 Agustus 2020. Kegiatan pada tanggal 8 

diawali dengan penyuluhan tentang pentingnya AD/ART,struktur 

organisasi, manajemen dan program kerja Pada hari kedua, kegiatan 

meliputi; pelatihan pembuatan AD/ART, struktur dan papan nama 

organisasi dan program kerja kelompok tani dan ternak. Urutan-urutan 

pelaksanaan kegiatan sebagai berikut: 

1. Penyuluhan penguatan kelembagaan Kelompok Tani Kema Tau Pawe 

dan Ternak SeOte SeAte 

Materi diberikan oleh tim penyuluh dari Universitas Flores, meliputi; 

Willybrordus Lanamana, Laurentius Dominicus Gadi Djou, Johanes Pande, 

dan Kristono Y Fowo. Materi yang diberikan meliputi (1)  Pengertian, ciri, 

fungsi kelompok tani dan ternak; (2) Pengertian, maksud dan tujuan 

disusunnya Anggaran Dasar dan Anggaran Rumah Tangga AD/ART 

kelompok tani dan ternak; (3)  Struktur  AD/ART kelompok tani dan 

ternak; (4) Pengertian dan pentingnya struktur Organisasi; (5) Pengertian 

dan pentingnya manajemen Organisasi; (6) Pentingnya dibuat program 

kerja tahunan organisasi. 

Metode yang digunakan dalam kegiatan penyuluhan berupa metode 

ceramah, dan tanya jawab. 70 % peserta yang haidir pada kegiatan 

penyuluhan aktif bertanya, mejawab pertanyaan dan memberi komentar 

sehubungan dengan perkembangan kelompok tani dan ternak yang kurang 

berjalan selama ini. 75 % peserta memberi komentar bahwa pengurus 

kelompok tani dan ternak kurang aktif. Ketua kelompok harus dipilih dari 

anggota kelompok yang tidak memiliki pekerjaan lain selain sebagai petani 

dan peternak. 25 % peserta memberi komentar bahwa jumlah keanggotaan 

kelompok tidak pasti, belum memliki tempat pertemuan untuk 

membicarakan aktivitas dari setiap kelompok. Secara keseluruhan dalam 

kegiatan penyuluhan beberapa permasalahan yang teridentifikasi meliputi: 

sumber daya manusia pengurus lemah, belum memiliki struktur organisasi 

dan uraian pekerjaandari pengurus, belum memiliki sekretariat sebagai 

tempat berkumpul untuk melakukan aktivitas kelompok, dan belum 

mempunyai program kerja tahunan. Foto kegiatan penyuluhan penguatan 

kelompok tani dan ternak pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Pemateri memberi penyuluhan bagi kelompok tani dan ternak. 

 

2. Pelatihan penguatan kelembagaan Kelompok Tani Kema Tau Pawe dan 

Kelompok Ternak SeOte SeAte 

Pelatihan penguatan kelembagaan dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus 

2020, pemateri dosen-dosen dari Universitas Flores meliputi; Willybrordus 

Lanamana, Laurentius Dominicus Gadi Djou, Johanes Pande dan Kristono 

Y Fowo. Materi pelatihan meliputi: 

a. Pelatihan Pembuatan Anggaran Dasar/ Anggaran Rumah Tangga 

(AD/ART). 

Peserta pelatihan dibagi dalam dua kelompok; kelompok tani 24 

orang dan kelompok ternak 24 orang. Setiap kelompok diberi draf 

AD/ART, peserta diminta untuk membaca draf AD/ART, berdiskusi, 

memberi masukan sesuai kebutuhan kelompok. Isi AD/ART harus 

disepakati semua anggota kelompok. AD/ART berfungsi untuk menata 

rumah tangga kelompok. Hal ini sejalan dengan studi Damanik, (2015), 

dan kegiatan pengabdian yang dilakukan oleh Pertiwi et al., (2019) pada 

kelompok tani ikan. Pada kegiatan pengabdian di Desa Randotonda, 

AD/ART dibuat dalam beberapa BAB, dan pasal. 

BAB I       : Nama dan Tempat Kedudukan. Terdiri dari 2 pasal, pasal 1 

nama kelompok dan tempat kedudukan,pasal 2 tanggal 

berdiri dan nomor registrasi. 

BAB II          : Maksud dan Tujuan. Terdiri dari 1 pasal, pasal 3 maksud 

dandan tujuan. 

BAB III  : Sifat. Terdiri dari 2 pasal, pasal 4 tentang tidak bersifat 

mencari keuntungan pribadi tetapi untuk kepentingan 

bersama, pasal 5 tidak bersifat politik dan tidak bernaung 

di partai politik atau aliran-aliran lainnya 

BAB IV         : Bidang Usaha dan Kegiatan. Terdiri dari 2 pasal, yaitu 

pasal 6 bidang usaha dan pasal 7 kegiatan kelompok 

BAB V           : Kekayaan. Terdiri dari 2 pasal, pasal 8 tentang kekayaan 

dan pasal 9 tentang pendapatan kelompok. 

Setelah mendapat masukan dari anggota kelompok tani dan ternak, 

draf AD/ART diketik, ditandatangan oleh ketua dan sekretaris, 

mengetahu Kepala Desa Randotonda. Akhir dari pelatihan, dibuat buku 
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AD/ART kelompok tani dan ternak, 2 buku diberikan masing-masing ke 

kelompok tani dan ternak, 1 buku diberikan ke Desa Randotonda, dan 1 

buku dokumen penyelenggara. Foto diskusi penyusunan AD/ART 

kelompok tani dan ternak pada gambar 2 dan Gambar 3. 

 

  
Gambar 2. Diskusi tentang AD/ART di  Gambar 3. Diskusi tentang AD/ART di 

kelompok tani                                     kelompok ternak 

 

b. Pelatihan Pembuatan Struktur Organisasi dan Papan Nama 

Kelompok Tani dan Kelompok Ternak. 

Draf struktur organisasi yang dibuat oleh pemateri dari Universitas 

Flores diberikan kepada setiap anggota kelompok untuk dipelajari. 

Pemateri memberi penjelasan secara detail makna dari gambar struktur 

organisasi, garis-garis tegas dan terputus-putus dalam struktur 

organisasi. Pemateri menjelaskan tugas, tangungjawab dan wewenang 

masing-masing pengurus yang ada di struktur. Peserta dari kelompok 

tani dan ternak diminta untuk menanggapi materi yang diberikan. 85 % 

memberi komentar bahwa, baru pertama kali mendengar penjelasan 

tentang struktur tersebut, dan baru memahami tentang tugas dan 

tanggung jawab serta wewenang dari setiap pengurus. Hasil dari diskusi 

tentang struktur organisasi, anggota kelompok tani dan ternak 

bersama-sama membuat struktur organisasi dan papan nama untuk 

kelompok tani dan ternak, sekretariat kelompok untuk sementara di 

rumah kompos. Pembagian tugas, tanggungjawab dan wewenang dalam 

struktur organisasi kelompok tani dan ternak sejalan dengan kegiatan 

pengabdian yang dilakukan oleh Nugroho & Fidali,  (2019) pentingnya 

pembagian wewenang dan tugas dari pengurus yang ada di struktur 

untuk memperlancar pekerjaan kelompok. Pentingnya sekretariat bagi 

kelompok tani dan ternak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Handayani, (2020), pembentukan sekretariat kelompok bertujuan untuk 

memudahkan monitoring dan pendampingan bagi kelompok sekaligus 

membangun jejaring kelompok tani. Gambar struktur organisasi, papan 

nama dan foto bersama kepala desa dan pengurus Kelompok Tani Kema 

Tau Pawe dan Kelompok Ternak SeOte SeAte pada Gambar 4 dan 

Gambar 5. 
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   Gambar 4. Pemasangan struktur dan   Gambar 5. Bersama pengurus kelompok          

                        Papan nama organisasi                           tani dan ternak 

 

c. Pelatihan Penyusunan Rencana Kerja Tahunan. 

     Penyusunan rencana kerja tahunan berangkat dari fakta dimana 

kelompok tani dan ternak belum mempunyai rencana kerja. Salah satu 

unsur dalam kelembagaan yang dapat dijadikan parameter untuk 

menilai kapasitas suatu lembaga adalah adanya program kerja, 

menunjuk pada tindakan-tindakan tertentu yang berhubungan dengan 

pelaksanaan dari fungsi-fungsi  organisasi (Anantanyu, 2011). 

       Format rencana kerja tahunan disusun oleh pemateri, terdiri dari; 

nomor, uraian kegiatan dan bulan kegiatan, selama satu tahun. Peserta 

pelatihan diminta untuk membuat rencana kegiatan, kemudian dipleno 

bersama. Rencana kerja hasil diskusi, dijadikan rujukan kelompok tani 

dan ternak dalam pelaksanaan kegiatan tahun 2021. Data pada Tabel 1 

menunjukkan bahwa rencana kegiatan di tahun 2021 lebih mengarah 

pada pendampingan, karena kegiatan pelatihan telah dilaksanakan 

pada tahun 2020 kerja sama dengan Kemenristek/ Brin melalui skema 

Program Pengembangan Desa Mitra (PPDM). Rencana kerja Kelompok 

Tani Kema Tau Pawe dan Kelompok Ternak SeOte SeAte, pada Tabel 1 

dan Tabel 2. 

 

Tabel 1. Rencana Kerja Kelompok Tani Kema Tau Pawe 

No Uraian Kegiatana Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Pendampingan 

pembuatan guludan 

 

X 

 

X 

 

X 

          

2 Pendampingan 

aplikasi pupuk organik 

    

X 

 

X 

        

3 Pendampingan 

polatanam 

tumpangsari ubikayu 

dan kacang tanah 

     

X 

 

X 

       

4 Pendampingan 

pembumbunan 

       

X 

 

X 

     

5 Pendampingan 

pembersihan gulma 

       

X 

 

X 

 

X 

 

X 

   

6 Pendampingan 

pengendalian hama 

      

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 
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kutu putih  

 

Pendampingan diartikan sebagai proses pemberian fasilitas kepada 

penerima program terutama untuk memecahkan masalah serta 

mendorong tumbuhnya kemandirian sehingga dapat berjalan secara 

berkelanjutan. Pendampingan merupakan suatu strategi yang sangat 

membantu dalam keberhasilan program pemberdayaan 

masyarakat.Keberhasilan pendampingan dipengaruhi oleh kemampuan 

pendamping, pendamping harus memiliki pengetahuan dan 

keterampilan yang baik (Suryani & Purnama, 2017). 

Tabel 2. Rencana Kerja Kelompok Ternak SeOte SeAte 

No Uraian Kegiatana Bulan 

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 

1 Pengumpulan limbah 

pertanian dan ternak di 

setiap rumah tangga 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

         

2 Pendampingan 

pembuatan pupuk 

kompos dan bokasi 

   

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

 

X 

   

 

3. Dampak Kegiatan Pengabdian 

Data pada Tabel 3 menunjukkan, terjadi perubahan pengetahuan 

anggota kelompok tani dan ternak setelah diberi penyuluhan dan pelatihan. 

Materi yang diberikan meliputi; AD/ART, organisasi dan struktur 

organisasi, manajemen serta program kerja kelompok. Perubahan 

pengetahuan peserta. terlihat dari jumlah soal benar baik untuk pretest 

maupun posttest. Rata-rata pretest yang diperoleh dari anggota Kelompok 

Tani Kema Tau Pawe sebesar 4,87, nilai ini lebih rendah dari rata-rata  

posttest sebesar 13,5. Untuk Kelompok Ternak SeOte SeAte, rata-rata nilai 

pretest yang diperoleh 5,08 nilai ini lebih rendah dari rata-rata posttest 

yang diperoleh sebesar 13,58. Peningkatan pengetahuan yang signifikan 

disebabkan karena efektivitas dari metode pelatihan yang digunakan, 

dimana pelatihan diberikan dengan contoh-contoh yang operasional sesuai 

dengan aktivitas keseharian anggota kelompok tani dan ternak. 

Peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta setelah diberi 

penyuluhan dan pelatihan sejalan dengan kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat dengan menerapkan metode yang sama dilakukan oleh(Saleh 

& Kunoli, 2019); (Lanamana et al., 2020); (Jumarniati et al., 2020). 

 

Tabel 3. Hasil Pre-test dan Post-test Materi Penyuluhan dan Pelatihan AD/ART, 

Struktur Organisasi, Manajemen dan Program Kerja bagi Kelompok 

Tani Kema Tau Pawe  dan Kelompok Ternak SeOte Seate. 

Kelompok Tani Kema Tau Pawe Kelompok Ternak Seote Seate 

No Nama Materi 

Pelatihan 

No Nama 

 

Materi 

Pelatihan 
Pretest Posttest Pretest Posttest 

1 Stefania Sera 6 13 1 Blasius Sa 5 13 
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2 Fernandes Soro 4 12 2 Stefanus Paru 4 14 

3 Olivia B.S. Siti 4 13 3 Lorensius Setu 4 14 

4 Marianus Bou 5 14 4 Yustina Bibi 7 15 

5 Blasius Sa 5 13 5 Falentinus. 6 14 

6 Lorensius Setu 4 14 6 Yufensius Segha 4 13 

7 Marselinus M. 5 14 7 Maria Goreti  5 13 

8 Stefanus Paru 4 14 8 Fernandes Soro 4 12 

9 Delvina Marsel 6 13 9 Alexander Weka 5 14 

10 Anastasia Bha 4 14 10 Ephiliana Awe 7 15 

11 Yuliana Pano 5 13 11 Olifa B.S. Siti 4 13 

12 Epifania Awe 7 15 12 Delfina Marsel 6 13 

13 Anastasia Iva 4 15 13 Stefania Sera 6 13 

14 Maria Th. Kale  4 14 14 Kresensia A. Ita 5 13 

15 Krensesia Ita 5 13 15 Anastasia Iva 4 15 

16 Rikardus Era 6 14 16 Yuliana Pano 5 13 

17 Iganasius Setu 5 12 17 Saferinus Pati 5 13 

18 Saferinus Pati 5 13 18 Maria Kale Uta 4 14 

19 Bernadus Resi 4 13 19 Elisabeth Bunga 4 14 

20 Kanisius Fidel 5 14 20 Edeltrudis Ika 6 13 

21 Falentinus Pen 6 14 21 Anastasia Mbara 4 14 

22 Alexander We 5 14 22 Rikardus Era 6 14 

23 Yuventus Sega 4 13 23 Marseli Manggo 5 14 

24 Maria G. Yeti 5 13 24 Dina E. Meyok 7 13 

 Rata-Rata 4,87 13,5  Rata-Rata 5,08 13,58 

 

Perbandingan hasil pre-test dan post-test untuk masing-masing kelompok 

digambarkan dalam bentuk diagram batang pada Gambar 7. Gambar ini 

menunjukkan bahwa, ada perbedaan nilai pre-test dan post-test, namun 

tidak besar, ini mengandung arti bahwa, kelompok tani dan ternak 

memiliki pengetahuan dasar yang tidak jauh berbeda. Setelah diberikan 

pelatihan terjadi peningkatan pengetahuan yang signifikan. Ketepatan 

metode yang digunakan dalam penyuluhan dan pelatihan merupakan kunci 

keberhasilan perubahan pengetahuan dari kelompok tani dan ternak. 

 

 
Gambar 6. Hasil Pretest dan Posttest Kelompok Tani dan Ternak 
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D. SIMPULAN DAN SARAN 

 Pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan penguatan kelembagaan 

Kelompok Tani Kema Tau Pawe dan Kelompok Ternak SeOte SeAte di Desa 

Randotonda berjalan dengan baik dan mencapai hasil yang diharapkan, hal 

ini karena didukung oleh semua anggota kelompok tani dan ternak. Salah 

satu indikator yang bisa dilihat dari ketercapaian pelaksanaan kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini yaitu dari perubahan pengetahuan 

anggota kelompok mitra setelah diberi penyuluhan dan pelatihan. Hasil 

pre-test yang diperoleh dari anggota kelompok tani Kema Tau Pawe rata-

rata 4,87, nilai ini mengalami peningkatan pada  post-test, nilai yang 

diperoleh rata-rata13,5. Kelompok Ternak SeOte SeAte, rata-rata nilai pre-

test 5,08  post-test meningkat sebesar rata-rata 13,58. Adapun saran yang 

diberikan adalah perlu dilakukan pendampingan pada tahun-tahun 

berikutnya dari perguruan tinggi dalam pelaksanaan program kerja dan 

manajemen kelompok tani dan ternak. 
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